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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah dikemukakan sebelumnya 

skripsi ini membahas  tentang  analisis  pendapatan  dan  strategi  pemasaran  

jamur tiram di wilayah masbagik selatan Lombok Timur, NTB. Dari  

pemasalahan-permasalahan  yang ada dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Pendapatan adalah  salah satu aspek yang diperhatikan oleh Bale Jamur, 

dikarenakan untuk mengetahui berapa jumlah pendapatan yang diperoleh 

setiap satu masa produksi jamur tiram Hasil penjualan Rata-rata selama 4 

bln -Modal awal= hasil penjualan selama 4 bln (Rp.14,400,000 – 

Rp.4,000,000)= Rp.10,400,000.-, dari data tersebut Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa usaha jamur tiram tersebut menguntungkan karena 

hasil penjualan lumayan besar  dan layak untuk dikembangkan.  

2. Penjualan produk melalui saluran-saluran pemasaran yang efektif 

merupakan salah satu aspek yang sangat krusial dalam menentukan tingkat 

pertumbuhan usaha. 

3. Strategi penjualan langsung ini adalah fokus strategi pemasaran kedua yang 

dijalankan oleh Bale Jamur. Pemasaran langsung juga memperbanyak ceruk 

pemasaran yang dapat memperkenalkan produk-produk jamur tiram yang 

dihasilkan oleh Bale Jamur kepada konsumen. Melalui pemasaran langsung, 

informasi-informasi tentang minat dan daya beli dapat didapatkan sehingga 
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dapat dilakukan penyusaian dan menciptkan produk jamur tiram yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 

4. Penjualan  produk  melalui  saluran-saluran  pemasaran yang  efektif  

merupakan  salah  satu  aspek  yang sangat krusial dalam menentukan 

tingkat pertumbuhan usaha. Hal ini disadari dengan baik oleh Bale Jamur 

dengan terus mengupayakan adanya saluran  distribusi  baru  melalui  

pembangunan  hubungan baik dengan para pengecer lokal dipasar-pasar 

tradisional. 

5.2 Saran 

1. Kepada pengusaha budidaya jamur tiram Bale Jamur agar lebih 

meningkatkan produksi jamur tiram segar, agar dapat meningkatkan 

pendapatan, serta memperluas pemasaran agar lebih merata sehingga 

masyarakat mengenal akan jamur tiram. 

2. Kepada pengusaha jamur tiram  agar  mampu  menghadapi pasar gelobal, 

berbagai  hambatan dan tantangan yang  mungkin saja dapat hadir setiap 

saat seperti kondisi cuaca yang tidak menentu dengan tetap mengontrol suhu 

udaraagar tetap stabil. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“ANALISIS PENDAPATAN DAN STRATEGI PEMASARAN JAMUR 

TIRAM DI DESA MASBAGIK SELATAN LOMBOK TIMUR  

NUSA TENGGARA BARAT” 

 

NAMA  : 

JABATAN / POSISI : 

ALAMAT  : 

 

1. Apakah saudara bekerja diBudidaya Bale Jamur Desa Masbagik Selatan?  

2. Dibagian apa saudara ditugaskan? 

3. Bagaimana padangan saudara mengenai proses budidaya jamur tiram? 

4. Apakah saudara sudah menguasai dengan baik proses budidaya jamur tiram? 

5. Apa sajakah yang perlu dipersiapakan dalam proses jamur tiram? 

6. Bagaimana alur yang saudara jalani dalam melakukan budidaya jamur tiram? 

7. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam melakukan budidaya jamur tiram? 

8. Pada tahapan apa saudara mengalami kesulitan dalam melakukan budidya 

jamur tiram? 

9. Bagaimana saudara melakukan pemasaran dari produk jamur tiram yang 

saudara hasilkan? 

10. Didaerah mana saja saudara memasaran produk jamur tiram yang dihasilkan? 

11. Bagaimana siklusyang saudara jalankan dalam memasarkan produk jamur 

tiram apakah setiap hari? 

12. Apakah pemasaran jamur tiram saudara memiliki saluran distribusi penjualan 

yang khusus dalam proses memasarkanya kepada konsumen? 
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13. Bagaimana strategi yang saudara jalankan dalam memasarkan produk jamur 

tiram? 

14. Apakah harga produk jamur tiram saudara kompetitif dipasaran? 

15. Bagaimana pandangan saudara melihat prospek dari proses budidaya dan 

pemasaran jamur tiram? 

16. Bagaimana strategi saudara untuk memenangi persaingan pasar penjualan 

produk jamur tiram? 

17. Bagaimana rencana kedepan untuk terus mengembangkan usaha di Budidaya 

Bale Jamur Desa Masbagik Selatan? 

18. Bagaimana pendapatan yang diperoleh setiap satu masa produksi jamur tiram? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Proses Wawancara dengan Owner/Pemilik  Jamur Tiram 

 

Proses Wawancara dengan Pengecer Jamur Tiram 
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Proses Pembuatan Bibit Jamur Tiram 
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